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Minimnya Lapangan Pekerjaan di Mandailing Natal: Antara Potensi dan Kenyataan
Mandailing Natal (Madina) dikenal sebagai daerah yang kaya sumber daya alam. Alamnya indah, tanahnya subur, hasil pertaniannya melimpah, dan tambangnya juga banyak. Tapi anehnya, di tengah semua potensi besar itu, banyak masyarakat yang masih mengeluh soal sulitnya mencari pekerjaan . Banyak anak muda yang akhirnya memilih merantau ke kota lain karena merasa tidak ada peluang di kampung sendiri.
Masalah ini bukan hal baru. Dari dulu sampai sekarang, topik “lapangan kerja di Madinah” seolah hanya jadi pembahasan musiman  muncul di saat kampanye atau rapat-rapat, lalu hilang begitu saja. Padahal ini masalah serius, karena berkaitan langsung dengan kesejahteraan masyarakat.

Kondisi Ideal yang Seharusnya Terjadi
Sebenarnya kalau dilihat dari potensi yang dimiliki, Madina seharusnya bisa mandiri secara ekonomi. Idealnya, masyarakat bisa hidup dari kekayaan alamnya sendiri tanpa harus bergantung pada daerah lain. Pemerintah daerah mempunyai peran penting dalam menciptakan iklim ekonomi yang sehat , dengan cara membuka peluang usaha, mendukung pengusaha kecil, dan menarik investor yang ingin memberdayakan masyarakat lokal.
Dalam teori ekonomi pembangunan, ada pandangan yang disampaikan oleh Todaro dan Smith, bahwa pembangunan ekonomi tidak akan berarti jika tidak menciptakan kesempatan kerja yang merata . Artinya, pembangunan bukan hanya soal angka pertumbuhan, tapi bagaimana masyarakatnya benar-benar mendapat manfaat. Jadi, idealnya, pembangunan di Madinah harus membuat masyarakatnya semakin produktif, bukan malah semakin bergantung atau terpinggirkan.

Realita di Lapangan: Potensi yang Belum Tergarap
Namun kenyataannya, banyak potensi di Madina yang belum tergarap dengan baik. Contohnya di sektor pertanian, masih banyak petani yang mengelola lahan dengan cara tradisional. Padahal, jika pertanian itu dikembangkan menggunakan teknologi dan inovasi, hasilnya bisa jauh lebih besar.
Sektor tambang memang ada, namun sebagian besar dikelola oleh perusahaan besar dari luar daerah. Mereka memakai alat berat dan tenaga kerja dari luar juga, sehingga warga sekitar tidak banyak dilibatkan. Akibatnya, meski tanah Madinah kaya, masyarakatnya tidak ikut merasakan hasilnya.
Belum lagi soal pariwisata. Madina punya banyak tempat indah seperti Pantai Natal, Aek Milas, Taman Raja Batu, dan Air Terjun Sampuraga. Tapi wisata itu belum dikembangkan secara serius. Banyak lokasi wisata yang tidak terurus, tidak ada promosi, dan tidak ada fasilitas pendukung. Padahal kalau dikelola dengan baik, sektor wisata bisa membuka banyak lapangan kerja baru, mulai dari pemandu wisata, pedagang, sampai penginapan lokal.

Teori yang Menjelaskan: Ketimpangan Struktural
Kalau mau dijelaskan secara teori, masalah minimalnya lapangan kerja di Madina bisa dikaitkan dengan ketimpangan struktural . Maksudnya, struktur ekonomi daerah tidak seimbang. Sektor yang seharusnya bisa menyerap banyak tenaga kerja, seperti industri kecil atau pariwisata, belum berkembang. Sementara sektor yang dominan, seperti pertambangan atau perkebunan besar, lebih mengandalkan mesin dan modal besar, bukan tenaga manusia.
Kondisi seperti ini membuat masyarakat lokal susah masuk ke sistem ekonomi modern. Mereka punya tenaga, tapi tidak punya akses ke modal, pendidikan, atau teknologi. Akibatnya, potensi tenaga kerja tidak terserap. Inilah yang menyebabkan banyak anak muda memilih merantau  bukan karena mereka malas, tapi karena memang tidak ada ruang untuk berkembang di kampung sendiri.

Studi Kasus: Desa Muara Soma
Salah satu contoh nyata bisa dilihat di Desa Muara Soma, Kecamatan Batang Natal . Desa ini punya lahan luas dan hasil pertanian yang bagus. Namun karena harga hasil tani tidak disebutkan dan minimnya dukungan modal, banyak warga yang akhirnya berhenti bertani. Anak-anak muda dari desa ini banyak yang pergi ke Medan atau Pekanbaru untuk menjadi buruh bangunan, sopir, atau pekerja serabutan.
Ada juga yang ke Malaysia lewat jalur tidak resmi. Mereka memang bisa mengirim uang ke keluarga di kampung, tapi itu hanya untuk sementara. Setelah uangnya habis, keadaan kembali seperti semula. Tidak ada perubahan ekonomi yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa rantai ekonomi di tingkat lokal tidak berjalan , karena tidak ada sistem yang mendukung masyarakat untuk bisa berkembang di daerahnya sendiri.

Kritik terhadap Pemerintah dan Kebijakan
Kalau jujur, banyak orang kecewa dengan cara pemerintah daerah menangani masalah ini. Fokus pembangunan sering kali tidak menyentuh kebutuhan dasar masyarakat. Contohnya, ada proyek besar seperti pembukaan tambang atau pembangunan jalan, tapi dampaknya ke lapangan kerja lokal sangat kecil.
Selain itu, program pelatihan kerja yang dibuat pemerintah sering tidak berkelanjutan. Banyak pelatihan yang hanya formalitas menyelesaikan acara, tidak ada tindak lanjut. Padahal pelatihan itu seharusnya diikuti dengan dukungan modal atau bantuan usaha agar peserta bisa langsung menerapkan hasilnya.
Sistem pendidikan juga perlu dikritik. Sekolah-sekolah di Madina masih terlalu fokus pada teori, sementara pelajaran keterampilan hidup atau kewirausahaan masih minim. Akibatnya, banyak lulusan sekolah dan kampus yang bingung mau kerja apa. Padahal kalau sejak dini sudah terbiasa berpikir kreatif dan mandiri, anak muda bisa menciptakan lapangan kerja sendiri.

Solusi yang Bisa Diterapkan
Masalah minimalnya lapangan kerja ini tidak bisa diselesaikan dengan satu kebijakan saja. Harus ada kerja yang sama antara pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta. Beberapa langkah yang bisa dilakukan antara lain:
1. Dorong pengembangan UMKM lokal. Pemerintah bisa membantu dalam hal modal, pelatihan, dan akses pasar. Misalnya, bantu petani kopi Mandailing supaya bisa menjual produknya langsung dalam bentuk olahan, bukan bahan mentah.
2. Mengembangkan sektor pariwisata. Dengan potensi alam yang besar, wisata bisa menjadi sumber ekonomi baru. Namun perlu adanya penataan yang serius, promosi digital, dan pelibatan masyarakat lokal.
3. Bangun pendidikan vokasi. Sekolah dan kampus perlu membuka jurusan yang sesuai kebutuhan daerah, seperti pertanian modern, teknologi pangan, atau pariwisata.
4. Ciptakan kerja sama antara investor dan masyarakat lokal. Setiap proyek besar sebaiknya diwajibkan menyerap tenaga kerja dari masyarakat sekitar.
5. Memanfaatkan teknologi digital. Anak muda Madina bisa terdorong untuk membuka usaha online, seperti menjual produk lokal melalui internet, atau mempromosikan wisata daerah di media sosial.
Dengan cara ini, masyarakat tidak hanya menunggu pekerjaan, tapi bisa menciptakan pekerjaan sendiri.

Penutup: Dari Keresahan Menuju Harapan
Minimnya lapangan pekerjaan di Mandailing Natal adalah masalah yang kompleks, namun bukan berarti tidak bisa diatasi. Daerah ini memiliki semua hal yang dibutuhkan untuk maju: alam yang kaya, budaya yang kuat, dan masyarakat yang ulet. Hanya saja, semua itu perlu diarahkan dengan kebijakan yang tepat dan kerja sama yang nyata.
Sudah saatnya kita berhenti menyalahkan keadaan dan mulai berbuat. Pemerintah harus membuka ruang bagi warganya untuk berkembang, bukan hanya menggantungkan kehidupan pada proyek-proyek besar. Masyarakat juga harus punya semangat untuk belajar dan berinovasi. Dan yang paling penting, anak muda Madina harus percaya bahwa masa depan tidak harus dicari di kota lain , karena potensi besar sebenarnya sudah ada di tanah sendiri hanya perlu keberanian dan kerja keras untuk menghidupkannya.
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